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INTISARIL

Tujuan darl penelitian fni aotara lain @ 1) Bagaimana pecilaku konsumen beras organik pada tingkat rumah
taneea di Kabnpaten Sleman ? 2) Bagaimana karakteristik boras organik yang dikonsumsi? 3} Apa saja faktor vang
mempengatuhi besareya konsumsi beras organil pada tingkat ramah tavgga H Kabapaten Sleman?

Responden peneliian adalah rumeh tanpea vang inenghonsumsi berag organik dan bertempat tingzal di
Kabupaien Sleman. Uniik mengetabui perilaku kowsumen, variabei yvang diamati adalahpengambil kepumisan,
alasan utama, tompat pembehan, infensitas, jumlah, dan persentase dalum mengkonsumsi beras onganik. Untuk
menpatahui kerabteristik beras orpanik dilibat dard varictss dan merk beras organik yang dikorsymsi, kemudian
dilakukar pengujian organcleptik untuk memperolsh informasi secarn lebih objektif. Untuk mensetahul Faktor-
faktar yang mempengamhi besarmya konsumsi beras organik, variabel yang diugi adalah pendidiltan, harga beras
arganik, harga barang substilusi, jurmlsh anggota keluarza, pendapatan keluarga, harga barang kemplementer, dan
atasan utmna dalam mengkonsumst hewas organ ik,

Hasil penelitian ini menunjukkan, 1) Pengambil kepumsan dalam mengkensumsi beras arganik ditentukan
aleh istri {92.5), sumber informast utama berasa! dari media elekironik (32,23, alasan utama meagkonsumsi karenn
fakior keschatan (80%), konsumen memilih agen berms organik sebagai tempat pembelian beras organik, alasan
utama pemilihan tempat dikarenakan pelayanen yang baik (35%), intensites konsumsi beraz organik secarn terus
menerus (87,5), dan jumlah kemsumsi per bulan 10-20 kg 2) Konsumen beras organik di Kabupaten Sleman
sebagian besar (22,5%) mengkonsumsi berns organik varietas pandan wangi dengan merk JOL vang mempunyai
karakteristik watna berasy puth kusam, tingkat kebersihan cucian betas agak bening, aroma beras wangi, tokstar
beras terasa kesat, persentase beras pataly sedikit, rasa nasi agak manis, tinpkat kepulenan sanpat pulen, aroma nasi
waungi, dan ketahanan nast lebih awet (Hdak cepat basi) 3) Faktor vang paling mempengarubi konsumsi beras
organik secars positif adalsh jumlah anggotz keluarga, harga beras non organile, harga jagung dan secara negatif
oleh harga beras onanik.

Kuta kunel : beros argonih  periloku konsumen, kavakteristik beras orgunik, permintaan beras organik
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PENDAHULUAN

Tingkal kebutohan
meningkat sejalan dengan  laju  periumbuhan
jumniah penduduk. Kondist tersebut mendut

pangan  semakin

adanya cuslu perubahan pada sistem pertanian

dati pectanian tradisional kepada sl sistern
¥ALL wmenerapkan  pengembangar  ilma dan
teknologi untzk memenuhi kebutuhan pangan
terscbut. Menyikapi  fandangen derscbut. naka
mulai  dikembacgkan adamva  suatu sislem
pertanian yang lebih modem dan lehih ramah
lingkiungan yuily sistem partanian orgatik.

Tpaya untek melakukan gerakan perlanian
arganik mulai berkernbang di Indonesia sejalan
dengan perkembangan perianian organik duaia,
Kpnsumen negara-negard majy menjadi pemica
awal dan imspirssi darl bergulienya pertanian
orpanik ini. DI Indonesia, perlanian orzanik
menjadi “trend” karena tumbubnya  lreswduran
komswmen  untui mengkonsumsi produk yang
aman dun sehat. Proses produksi dalam perianian
organik  juga cukup  bersahiabat  deagan
fingkungan. Tanpa disadari, di Tndenesia telah
berkembang praktik  pertanian organik  usituk
berbagai komodilaz. Tal tersebut dapat dilihat
dengan  dikembangkammys whknologi pertanian
orgapik. Konngegulan tekoologl  imi adalah
meminimalkan atau bahkan menghilanpkan sama
sekali residu-residy pestisida dan »at kimia
berbahays laionya (Pertanian Sehat Indopesia,
2012).

Beras organik, vaite beras yang tdak
incogandung zat kKimia  berhahaya. Penggunazn
pestisida kimia dan popuk kimia diganti dengan
permakaian pestisida dan pupuk oreanik, sebingga
pertanian  organik ddak lagi  mengandalkan
pestisida kimia sematn  tetapi menggunakan
pestisida hayati. Hal ini dapat mmenjadikan hasil
deri pertaman organik aman dari penggunaan zat
Kimia, schingga relatif aman untuk dikonsumsi
manusia karepa selurvh proses produksinya
ramak lingkungan dan meminimalkan input
eksternal sintetik. Keunggulan beras organik
dibandingkan dengan beras yang ditanam secara
konvensional adalah  relatif aman untuk
dikonsumsi. Selain itu, rasa nasi dari beras
otganik lebih empuk, pulen dan daya simpannya
lebih lama serta apabila sudah dimasak warnanya
terlibat lebib putih. Dari berbagai keungguian

tersebut maka dapat dipastikan bahwa nilai
ckonomis beras organik menjadi lebih nngg
dibandingkan dengan berus vamy ditanam secara
konmvepsiomal  (Sutanto,  2002). Tujusn dar
penelitian ini adalal (i} mengclshui porilaku
konsumen beras organk dalam  pengambilan
kepumsan  dan konsumsi beras  wnganik, (i)
mengetahui  karakteristik  beras  orgamk vang
diminali konsumnes  tingkat mumah tangga  di
Kabuopaten Sleman, dan (i) memgidentifikasi
faktor-lakior  vang  mempengarnhl  permintasn
boras organik.

Briz  dan  Ward {2009 menjelaskan
mengenal tangeapan dai peogeialuian konsumei
1 Nogara - Spangel tentang produk  makanan
nrganik,  Fekus  penelitian  dcrschat  adalah
karaklerisuk koswnen desmografi, pengetahuan
tentane makanan Pernulrisd dngei, dag persepsi
harea wang  ditwajukkan darl kesadaran dan
dampak  menpkonsumsi makanan organik, Hasil
penefitian menuvnjukkan bahwa 46% konsumen
makanan oreanik di Spawyol memihani secara
jebas apa yany discbul dengan makanan organik,
Dari hasil penelitisn, yang lerbuktl secara myata
secara  positif menjadi  faktor wlama  dalam
menpgkonsumsi makunan orpanik adatab singkat
pendidikan.

Permintaan  Makanan  Organik i
tialia,penelitian vang «dilakukan oleh Gracia dan
Magistris {2008) secara kbusus meneliti faktor
utama vang menduking permintian  pangan
organik di italia  Selalan. Ilasil penelitian
menunjukkan  bahwa  faktor utama  wang
membatasi pertambmhan  permintasn  makanan
onpanik di Oropa adalah faktor ekonomi. Selain
i faktor yang mempengaruhi permintaan produk
organik adalah faktor kesehatan dan lingkungan,

Zagala, (2012) dalam peneliiannya yang
berjudul Keyakinan dan Perilaku Konsumen
Terhaclap Makanan Organik dengan studi kasns
di Republikx Ceko menyatakan bhahwa teori
perilakn VAl direncanak:n terbukti
pencrapannys dalam menjelaskan perilaku sosial
vang dimjukan untuk pembelian makanaa
organik. Hasil penelitian menyebutkan bahwa
sikap konsumen terhadap pembelian malcanan
organik rata-ratz positif. Hal ini menggambarkan
babowa  konsumen  telah  yakin  dengan
keputusannya dalam membeli makanan organik.
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Intensitas  pembeliun makanan  organik  juga
menunjukkan hasil vang cukup tingsi dan tidak
-mempeng.amhi pembelian produk makanan
[ainnya, Konsurnst makanuan orgaik secars rutin
didukung oleh peningkatan keterscdiasn barang.

DASAR TEGHRIL
1. Teori Permintaan

Permintaan  sccara  sederhana  diariikan
schagai jumlah barang vane dibotohkan. Talan
pikiran ini berangkat dari otk tolak Tahes
faamiesia mempunyal kebutilan, Atas kelwtuban
ini setiap mdividy mermpunyal perminiaam akan
barang. dimana banyak jumiah penduduk maka
akan semakin hesar permintaan masvarakil akon
sesualy enis harung (Sudarsone, 1983,
2. Teori Perilalku Koansumen

Perilaku  konsumen  seperti vang
didefinizikan oleli Schiffman dan Kanuk {20007,
adalah
membell.,  menggunakan,
bertindak pasea kensumsi produk. jasa manpun
diharapkan  biss  memenuhi

seseorang  dalam  mencacl,
mengevaluas:  dan

'[}FfJRCH

ide  wang
kebutuhaniya.

3. Teori Revealed Preference

Menurut Samuclson (2004), teori Reveoled
Freference  ataw  preferensi  wrungkap  ini
thidasarkan pada papasan yars sangat sederhana,
bahwa seorang konsumen akan muemutuskan
membeli beberapn kelompok  barang  terteniu
karena Tebih menyenangi davi pada kumpulan
barsng [ain atau barang itu lebih murah jika
dibandingkan dengan bammg loin. Prolerensi
konsumen akan menggambarkan  bhepaimana
seorang  konsumen  dapat  membandingkan
kelompok item  vang tersedia untuk  dibcH.
Misalnya : konsumen membeli kelompok barang
A dan bukan barang B, Dari kejadian tersshut
dapat  dinyatakan bahwa konsumen lebih
menyukai A daripada B, atau mongkin dia tidak
mampy membeli B.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di pasar
swalayan ying ada di Kabupaten Sleman,
Pengambilan sampel dilakukan secara Incidental
Sampiing vaitm sispa saja vang secara kebeiulan
atau insidental bertemn dengan peneliti dan

sesuai untek dijadikan sebagai sumber data dapat
digunakan sebagai sampel (Suaiyono, 2004),
Jumiah sampel yang digunakan sebanyak 40
rumah tangea konsumten beras organik yang
bertempat tinggal di Kabupaien Sleman. Untuk
mengetzhul  karakieristik beras organik  yang
dikonsumsi secara objektif dilakukan pengujian
organcleptik dengan jumlah sampel sebanyak 10
orang.

Merode analists yang disunakan untuk
mengetahui perilaku komsmmsi beras vrgonik di
Yogyakarta dignankan analisis deskeipsi tabel
Unmtuk mongetabui karakiorsiik bemss organik
vang dikonswest olel masvarakar diznnakan
analisis  deskriptit melalut  1sbel.  Mengenai
analisis  faktor-faktor  vang  mempengaruli
permintaan  beras  di Yogyakaria  digmakan
regresi finder  berezmda yang sebelumnva
dilakukan pengujian terbadap mede! dengan uji
asumsi klasik.

IIASKL PENELITIAN DAN PEMRBAFASAN

A, Perilaku Konsumren Beras Organik

1. Pengambil Keputusan Menghkonsumsi

Peranan  pengambif  keputusan  dalam
sebuab  keluarga  sangat  penting bagi iz
konsumsi i sebuah  mmoh  langga. Anggot
keluarga saling mempengarubi dafam keputusas
mwengkonsurgsi, Dari hasil wawancara, ponentwan
lenis makanan termasuk pengambil keputusan
dalam mengkonsumsi beras oreanik  scbesar
92,5% diiakukan oleh istriDominannya peran
seorang istti dalam pengambilen kepotusan ip
dilatarbelakangi oleh pemahaman datan: keluarga
bahwa istri mempunyai tanggung jawab lobih
pada pengelolaan wrusan daper alau makanan
dibandingkan suami.

2. Sumber Informesi Litama

Pencarian  informaszi  mulai  dilakukan
ketika kKonsumen memandang bahwa kebutahan
tersebut bisa dipenuhi dengan membeli dan
mengkonsumsi. Konsumen akan  mencad
informasi  dari luar  (pemcarian  eksternal),
Sebagian besar konsumen mengaku mendapatkan
informasi mengenai beras organik dari media
¢lektronik yaitu sebesar 32,2% atan sejumlah 19
Jiwa. Media elektronik vang dimaksudkan adalah
Internet, telovisi, dan radio,
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3. Alasan Pemilibun Utama Konsumsi Beras
Organik

Perilaku konsumen dalam memilib beras
organik unink Lemsernsi sehari-harl
dilatarhelakangi oleh berbagal alasam. Alusan
ylama datam keputusan pernbelian dan konsumsi
heras organik di Kabupaten Sleman smgal
dipengaruhi oleh atasan kesehatan schesa B Ba.
Tal tersebul  reningukkan bahwa konsumen
berangeapan balwa dengan mengkonsurnsi beras
orvanik  akamn  dckih  meaychatkan  jika
dibendingkan dengan mengkonswmsi boray non
orpanik.  Bal  wescbut  dikarenakan  dalam
budidaya beras organile ndak digunakan pupuk
rnaupun pestizida yang mengandusg bahan-lahan
kimia.

4. Tempat Pembelian Beras Organik

Heras  organik
dianggap mewah karena harganya yang lebih
tinggl jika dibandingkan  deogan beras non
organik schingga lebih banyak dikonswinsi olkeh
masyarakar  kalangan menengah  keatas, Hal
wersebut vang menvebabbon keberadaan beras
organik  lebih banvak ditemui di  swalayan-
swalayvan sesyat dengan target pasarnya. Soat ini
juga  banyak  agen-agen  yang  Khusus
imctivediskan beras organik dengan  berbagat
pelayanan yang dilawarkan. Konsumen sebhagian
besar memilih agen beras urganik sebagai tempat
pembelian beras organik sebesar 37,5% dan
sisanya yaitu sebesar 42,5% memilth swalayan.
Mayoritazs  konsumen memilih agen sebagm
tempal pembelian beras orpanilk dengan  alasan
pelayanan  yang Dbaik  dan  lebih  moudsh
dikarenakan beras organik bisa diantar sampal
kervmah konsumen dan harganya juga cendorung
lebih murah dibandingkan beras orpanik yang
ada Ji swalayan.

termaasuk barsng yang

5. Alasan Tempat Pembelian Beras Organik
Alasan pemilihan tempat pembelian beras
organik juga merupakan salah satu variabel yang
meticerminkan perilaku konsumen betas organik
dalam proses pembelian. Alasan utama pemilihan
tesnpat pembelian beras organtk tertinggi adalah
dikarenakan pelayanan yang baik yaitn dengan
sebesar 35% , dekst dengan tempat tinggal dan
piliban lebih lengkap masing-masing 22,5%,

spasaga nyaman 12.3%, dan lebih murah dengan
persentase sebesar 7,5%.

0, Intensilas Konsumst Beras Organik
tntensitas kensumsi beras organik adalzh
bagalmani cary konsamen dalam mzngkonsnmss
heras organik, dalam penelittan innl inensilas
konsumsi dikelompokkan dulam hga kategori,
HCCAra campuran, ¢an
denpan

vl lerus-menens,
kadang-kadang.  Inlensitis
Kalegor  kadang-kadang  menurjukkan  bahwa

tidak samua konsutnen hanya  menpgkonsursi

komsurmnsi

beras vraanik szja uetodk kensomsl harianpya,
tetapi juga mensubtiipsinys dengan jeonis beras
o oreanik Kateoorl  campurail
tlalam  komsomsi  harianesya

atltah
lonsumen  yang
menggunakan beras organik namnm  edicampuar
derpan  berkz non ereanik. Kategorn  ters-
menerus menjelaskan cara mengkonsumsi beras
organik sccata torus fanpa dan ftanpa dicampur
dengann beras non organik. Sebagian  besar
konsumen mengkonsumsi beras orgunik sceara
lerus=mencres denean persentase sebesar 67.5%.
Sebesar 12,5% kounsomen mongkonsmins] beras
organik dengan cara mencampur dengan beras
non organik dengan alasan gaya hidup lebih sehat
namun tetap hemat, Sebagian konsumen juga
mengkonsumsi beras organik depgan inicnsitas
kadang-kadangz  aten  dengan  kata  lain

mensubtitusinya dengan beras non nrganik.

7. Konsumsi Beras Organik

Jumlah Dberas orgenik vang dikonsumsi
oleh romah tangga konsumen juga merupakan
salah  satu  perilaku  konsumen  daiam
mengkonsumsi  beras  organikJJumlah  atas
kuantitas beras organik yang dianalisis adalah
jumlah kongumsi selama saty bulan.Seperti yany
telah dijelaskan padas tabel sebelumnya, bahwa
dari 40 konsumen vang diteliti tidek semuanya
menglonsumsi  beras organik  secara  (erus-
menerus. Beberapa konsumen yang diteliti
mengaku mongkonsumsi betas organik dengan
cara dicampur dengan beras non organik maupun
mengkonsumsi dengan jangks waktu tertentw
Kategori  pertama  adalah  konsumen  yang
mengkonsumsi beras organitk 0-20 kp/bnlan,
katepori kedea adalah 21-40 kgfbulan, dan
kategori ketiga yailu 41-80 kg/bulan. Dari hasil
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sehagian besar konswmen
mengkonsumsl beras organik dengan jumlah 10-

20 ky/budan.

W ANCAra

B. Faktor-taktor yang
Konsomsi Beras Organik
Dalam  menguji bipotesis vang  kedua
analisis  Imder  heeganda vang

Mempenyaiuhi

digunakan

schelemnya dilakinkan pengujiac terhadap mode!

dengan uji aswnsi klasik.

i. U Asemsi Kasik

a. Ui MNormalitas

Liji mormalitas dilakekan untuk metibae
apakah dajam  aowndel  regresi vartabel
depemden dun variabel  independen
memiliki distribusi normal av Gilak. Dari
hasid nji momalitas,  model  repres:
mendekati disteibusi nommal karena korva
yvang terhenuk  seperti lonceng  seita
puncaknya terletak pada titik mean. Grafik
narmal probability plet juga  menunjukkan
pola disinbust normal  dimana dawy
menyebar  disekitar  garis  disgonal
mengindilagikan  bahwa mwodel regresi
memenvhi asumsi normatitas.

I Tji Moltikelinexritas

Uji multikolinearitaz merupakan salah satu
wi aswms klasik  dalam model OLS
(ordingry Teast sguare) vang digunakan
untuk mengnii apakah data dalam model
regresi memiliki kolerasi antar varjabei
atan  tidak. Ada  tidaknya
multikalincaritas dapat dilihat dari nilai
Fariable Inflotion Factor (VIF). Menurut
Santosa (20080, jika nilai indeks VTF < B,
maka model rogresi diasumsikan tidak
memiliki masalah multikolinearitas ataw
muitikclinearitasnya masih dapat
ditoleransi. Berdasarkan pengijian
diketahui  balhwa  semua  varigbel
independen memiliki nilai VIF wyang
berada dif bawah 10.Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model regres:
tidak mengalami
multikelinearitas.

masalah

masaiah

c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisiras
levjadinya  vgrian  variabel babas  yang
berbada-beda pada setiap data pongamatan
- Madel regresi yang baik adalah model
¥aine memiliki varian variabel independen
yany konsislen untuk setiap peapamatan
{homoskedastisitas) sehingga semua hasi
pengamatan fidak bias. Salah sain o
uituk mengetahui adanya
hetercskedastisitus yaitu denigan

manunjukkan

menggunakan wji Glejser. Hasil uji dapat
dilthat  dari  nilai  sipnifikansi  regrest
masing-masing  variahel independens
teriadap  resideal  sebaganl variabel
dependen. TJika uilab © signifikansi tidak
secara signifikan mempangarvhi residual,
maka mmadel represi diaswmsikan  tidak
menpalami mrasalan
heteroskedastisitas Boerdasarkan  pengujian
diketahui bahwa selurb nilai t sigrifikansi
variabet independen tebih besar dant 0.03
maka dapat disimpulkan bahwa model
tielak mengakami
heteroskedastisilas.

masalih

2. Analisis Fengsi Konsamsi Beras Orannik

Data  jumlah  konsumsi beras organik
(kgsbulan} digunakan sebagat variaboet dependen.
sedangkan untuk variabel independennva antara
lain, jumiah snggotz keluarga, harga boras
organik (Rpfkg), harga barang komplementer
tempe (Rp/kg), pendapatan rumah  tanggs
{Rp/ulan), harpa beras non organik (Rpfked.
harga jagung (Rpfkg) sebagai barang substitusi,
dan alasan utama keschatan dalam  keputusan
mengkonsumsi berms erganik sebagai varrabel
dumiry.  Hasil  analisis  faktor-faktor  yang
mempengaruhi permintasn beras organik dapat
dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan  analisis  regresi  Linier
berganda pada tabel 1. diperoleh ailai adiusted K2
sebesar 0,840 atau denean Kata fain 84,0% variasi
variabel dependen {konsumsi beras organik}
dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen
di dalam medel (lumlah anggota keluarga, harga
heras organik, harga tempe, pendapatan rumah
tangga, harga beras non organik, harga jagung,
dan faktor kesehatan) dan sisanya vaitu sebesar
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"label | Hasil Analisis Fungsi Konsumsi Beras Organik Kabupaten Slemun
Virisbe! Tanda Estimasi Model FEevrasi
' ~llarapan Kochision t hitung ’f:;_wnlf ikansi
{Konstania) bAx 107 1,778 0,085
Jumlah angzota ketuarea [ X1y + 0335) 4022 k) (30
HELffld beras organik (In X2) - -1,118 -2,335 _¥adle
[ Tlares tenype {n X3) I 0,274 1638 Dl
Pendapaian umah + -0.4536 0,592 0379
Tangwes (i X-A4) o _ _
| Tarza beras non ongnik {in X53 + 3,066 3,429 GO0
| Harga jagung (In X6) o ok {1,240 1,852 *.060 ¢
Dunmy o + ~ -0018 0,342 0,735 4
U Fisher L ] 30,149 () ()
Adjuated 14 I | {J,840 _
Sumber ; Analisis Data [rimer, 1013
Katerangan :
4+ = giomifikan pada tingkat kepercayaan 39 % (u0,01 ; n—40 . 1tabel=2.733 ; £ fabal - 3406}

a# = gianifikan pada tingkai kepercayaan 95 % (0=0,03 ; n=30 . t tabel=2.034)

* = signifikan pada tingkat kepercagaan 90 5y (2=0,1

1608 dijelaskan oleh variasi variabel lain di buar
rodel.

lasil ujt Fisher memmmjukkan bahwa nilai
F hitung sebesar 30,149 dan sigrifikan pada
tingkat kepercavaan 99%  schingga  variabel

jumlah anggeta kelvarga, harga beras organik,

harga tempe, pendapaten remab tangga, barga
beras non organik, harga jagung, dan alasan
utama konsumicn mengkonsumsi beras organik
gecara bersama-sama hemperparubh secara
siomifikan terhadap konsumsi beras orgamk di
Kabupaten Sleman. Hasil dan pembahasan wji
sceara lebih jelas adalab sebagai borikut ©
1. Jumlah anggota kelnarga
Juiclah keluarga
berpengaruh  pada besarmya  konsumsi
terlihat dasi tingkat signifikansi  99,99%
vang lebih bosar darl tingkat kepercayaan
90%. Nilai koefisien sebesar 0,335
memberikzn arti batwa setiap penambahan
jumlsh anpggotn keluarga sebesar 100 %
akan meningkatkan konsumsi  beras
otganik  sebesar 33.,5%. Dalam teori
ekonomi mikro discbutkan bahwa salah
sate variabel yang berpengaruh terhadap
permintaan adalah banyaknya penduduk.
Dalam penelitian ini, variabel penduduk
diwakili olch jumlah anggota kcluarga
karena lingkup penelitian adalah rumah
tangga. Semakin banyak jumilah anggota

anggota sargat

n=d0 s 1692)

keluazga, maka finzgkat konsumsi juga aikan
tneningkat. Beras mermpakan szalah saw
bahan makanan pokok, sehingga semakin
banyak jumlsh anggota keluarga semakin
hesar  pula  penminkwm  terhadap  beras
argamik,

. Harga heras organik

YWarlabel harga boras organik berpengarih
secara ayata terhadap besarnva PEMTnALn
beras organik itu sendirlMenurg teori
permintann, salsh  satu  varzhel  yang
mempengaruhi besamya  konsumsi atau
jumlah barang yang diminta adalah harga
barang itw sendir.Ketika harga beras
organik kenatkan  maka
permintann terhadap bras organik tersbut
akan mngalami penoranam, begifu pula
sebaliknya ketika harga bras  orpanik
mengalami penurunan maka permintaan
akan semakin bertambah. Nilai koefizsicn
sebesar 1,119 menjelagkan bahwa setiap

mengalami

" kenaikan harga beras organik sebesar 106

% akan menyebabkan pcrurunan techadap
permintaan beras organik sebesar 111.9%.

Harga tempe

Definizi barang komplementer adalah
suatn  barang  vang selaly  digunskan
bersama-sama dengan barang lainnya
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fberas organik). [arpa tempe borlaku
sebagat  barang  komplementer  ternyata
Hiik herpengaruh nyata tethadap besarnys
kansumsi  becns  orpanik. Dari hasl
penedittan konsumen juga mengaku bahwa
mengkomiumsi  horas onganik tidak
mempenganthi barang kompleinenier yaiw
lank pauk yanp dikonsumsi.

Pendapatan rumah tangga

Vorinbel pendapatan rumah tangga tidak.

berpongarun scoara Myl
besarnva  Kounsumsi organik Pada

tenn ekonoim ko dmcehokan bahwes

lzrhadap
eras

pendapatan para pembell werupakan salah

sam  faktor  dalam mencoiukan corak

permimianm terhadap berbagai

barang. Perubalan pendapalan
menim bl perubahan
permintaan berbagai jenis harang,

dalare hal ini kensamen herss organik

bk
terhadap
namun

cenderyng mmpunyal tingkat pendapatan
yang sangat tinggi, sehingga permimaun
beras organik ldak lagi dibatasi oleh
tingkat  pendapatan. Konsumen lehih
imengutamakan kebumhan terekia dafam
mengkomsumst beras oreanik. Konsumen
lebih fokus terhadap manfaal vang akam
didapat  ketika  mercka  mengkonsurmst
beras organik.

IIarga beras non organik

Harga beras non organik sebagai variabel
substitusi berpengaruh secara sienifikan
terhadap besartya konsumsi beras organik
padn tingkat kepercayvaan 99%. Hasil
regresi moemmjukkan tanda yang sesuai
dengan teori atau expected sign, yaitu
positif. Harga barang pengganti dapat
mempengaruhi  permintaan  barang yang
dapat digantikaonya. Sekiranya ketika
harga barang pengganti bertambah murah
maka bareng yang digantikannya akan
meagalami pengrrangan dalam
perminiaan. Dalam hal ini, harga beras non
arganik mempunyai Korelasi yvang positif
dengan  permintasn  konsumsi  heras
organik, maknanya dalam hal ini adalah
semakin meningkatnva harga beras non

- organik maka keeenderungan Konsumen

akan beraiih untuk membeli beras organik
dan  meningkatkan perntititaan
konswinginga,  Koolsien regresi varinbel
barga beras non organik adatah scbesar
3066 Hal inl mempunyai makna babnea

Jumlih

madi setiap peningkatan harga beras nom
arganik sgbesar L00% akal meningkakan
Jumlah paemintaan unnik konsumsi beras
arganik sebesar 306.6%, denpun asumes
buhiwa taktor binnvie disnagan tatap.

. Harga juzuny

Jarrung mervpakan harang sushtitisi vang
paling hanyak dikonsomsi olel kapsumen
szlingan  pengganti  sumber
karbahtdrat Haraa eI teryata

sehitprai
herpenramuh secara  signttikan  ferhadan
besarnya Konsuvingt beras orpanik pads
tinpkat  kepercavaan 93 Yo.Hasil it
expected  sipn  atan  tanda  harapan
menurtfukkan  hastl vang  scsuat  depgan

teeri  waitu  positif.  Flal  tersebut
menjelaskan  hahwa  harga  japung
meinpunyai - korelast  postif  terhadap

pennintaan beras organik. Semakin tinggl
harpa jagung, maka permtiniaan {erhadap
beras organik jupa akan semakin tinggi,
sebaliknya kelika harga jagung  schagai
barang substitusi turun, maka permintpan
terhadap beras organik  juga  akan
mengalami peounman karena  Konswmen
akan beralih nntuk mengkonsumsi jaguns.

Beberapa  konsumen  beras organik
nmiengake selain  megkonsumsi  beras
organik mereka  juga  terkadang

mengkonsninsi jaging dengan alasan gizi
tercukupi dan  lehik hervariasi KoeRsien
regresi harga jagung adalah sebesar 0,260,
Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap
kenniltan harga jagung sebesar 00 24,
maka akin meningkatkan permintaan
terhadap beras organik sebesar 26, 1%,

Dymmy kesehatan

Variabel dwmeny berupa alasan vtama
dalam mengkonsumsi  beras  organik
apakah karena faktor kesehatan atau faktor
selain kesehatan tidak berpengarsh secara

e A T e S e 0 B S N D
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sipnifikan terhadap besamya  konsumsl
beras  organik.,  Tlat hasil  penelitian
diperoleh  dugaan  zementara  bahwa
kanswmen veug memilih kesehalan schagzai
alysan wrama dalam mengkonsumst beras
arcanik akan menskonsumsi beras organik
lebili besar jika dibandingkan denpan
kensumet wang memitih alasan utama
seluin kesshatan. Hal tersebol dikarenakan
schagian LamsLunie mengako
mengkonswmsi beras organik dengan cara
mencampur  dengan borad non organik,
sedanekan  konsumen menvadari bahwa
baras non organik mengandung  residu
kimia vang eieknya tdak baik  untuk
kaschalan, Wonsumen warg menvidakan
kesehatan  sehagal alasan wama  dalam
menpkonsumsi beras organik cenderung
alkan menghonumsi baras organik sacara
teras menerus dan tidak dicwnpur dongan
beras  non-orpanik sehingga  pemiintasn
terbadap beras orgenik juga akan debih
titegl. Dari hasil apalisis, variabel deeuny

lerpiyata  tidak  berpengaruh  terhadap
bessmya  permintaan terhadap beras
otganik.  Besarnya permimntsan  beras

organik cenderutg setara atau tidak jauvh
berbeda  terhadap  konsumen  vang
menvatakan kesehatan maupun alisan lain
schin kesehalan sebagal alasan  utama
dalam mengkonsumsi beras organik,

C. Karakteristik  Beras  Organik  yang
Diminati Konzumen di Kabupaten Sfeman
Froduk adaizh  scsuaty  vang  bisa
ditwwarkan  kepada  sebumli  pasar  aguar
diperhatikan, diminta, dipakai, atau dikonsumsi
schingga akan memvaskan keingingh atau
kebutuhan. Kualilus dan karakteristik produk
menunjukkan kemampuan suatu produk untuk
menanpilkan fungsinya. Berkaitan dengan
pilikan konsumen, sifat subyektifitas akan sangat
menéntukan dalam pepentuan jenis beras yang
akan dikonsumsi. Adanya sifar subyektifitas
tersebut  sclantnya  akan  menimbulkan
perbedann  dalam  penentuan ranking pilikan
teihadap suatu produk. Sifat subycktifitas pilihan
tersebut  dicoba untuk  diengkep  dengan
mengtapkan ranking pilihan dan memberikan

L
oL

ghor torbadap masing-masing  pilihan  berupa
karakteristik  beras.Hal Acvschut  dimaksedkan
unluk mengurang subyektifitas.

Berdasarkan hasil penelilian, persenlase
penilaian informan twrhadap karakicrnstk beras
yamp akan ditigkap adafah tingkat kebersihan
beras, waimna beras, aroma wangl,  lekslue,
persentase beras patah, rasa, kepulenan, aroma
wangi nasi arganik, dan ketahiman nasi Kualilas
beras i pasaran  wnluk karakteristik warna
maupun  parsentase beras  palah cukep
berviriasi.¥emakin puiih warma  heras, maka
harga  relatit mahal, demekian  juga * dengan
perzenlase hras patai dien povsentase kebersihan,
Oleh karena itu konsumen yang Gugm membeli
bergs  deagarn harga yang tehih murah akan
metnilih beras dengan persentase beras paiah dan
Limgrhar kebersihan vang cenderung rendali,

Jenis horzy yane dianalisis adalab beras
vaing berasal dail varietas padi dan merk yang
biysa dibeli dan dikonsamszi oleh responden. Jenis
beras organik ymg terangkum dalam kaseluruban
rcspodwlen terdapat ¥ jenis beras vaitu beras
prganik dengan tnerk dan varietas MOL {pandan
wangi), Guanure {pandan wangi}, Orvza (pandan
wangiy, Clanjur (Pandan  wangi), Guapure
{menthik  sesu) blosa (menthik swsu), JOL
(menthik susu), dan Orryza {menthik wangi).
Data jeniz beras organik yang dikossumsi oleh
konsumen romah tangga di Kabupaten Sleman
dapat dilihat pada Tabel 2,

Dari data pada Tabel 2 dapai diketalid
bahwa sebagian besar konsumen beras organik
pada rumah tangga i Kabepaten  Sleman
mengkonsumsi beras organik dengan varietas
pandan wangi. Secara lebih rinci dapat dijelaskan
bahwa sebesar 22.5% konsumen mengkonsumsi
beras organtk dengan merk dagang JOL varictas
pandanwangi. Persentase terbesar kedua adaiah
beras organik dengan merk dagang Omyza
varictas pandanwengl dengan persentase 20%,
Urutan berikuinya adalah beras organik dengan
merk dagang Omyza varietas menthik wangi
dengan persentasc scbesar 17,5%, JOL menthik
susu dengan persentase  12,5%, Guanure
pandamwangi dan Mosa menthik susu dengan
besat persentase yang sama yaitu 7,5%, dan
terakhir yaitn beras organik Guanure varictas
menthik susn dengan persentase sebesar 5%,
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Tabel 2. Distribusi Rumah Tanaga Konsomen Teras Orpanik Berdasarkan Pitihan Merk Beras Onganik

di Kabupaten Sleman Tahui 2013

___ Bems Orpanik umlah (nrang) Persentase (o)

JOL Pandanwangi i 22,5 ;
Guanare Pandanwangi N 3 7.5 _
Chryza Pandapwangi 3 8 20
| Clanjur Pancanwangi 3 o 73 ) ':
Cuanure “'ufl_nlhjl.. SusL 2 3 } :
Mma MMenthik Susu 3 . 15 i
JOL Menthik Susu _ 3 12.5

| Ormvza Menthik w:uﬁ'" 7 17,5

funnlah ) 1 S R

Smmber : Anakisis Dats Pomgr, 2013

Berdasarkan hasil paga Tabel 2 din das
Karaktertstik beras orpganik waupan nasi hasil
puetigujian oreancteptik terhadap 14 informam
dapat ditarik Lesimpulan balewva konsamen beras
orpanik pada tingkat remah tangga di Kabupaton
Steman
organik  varietas pandan wangd  dengan ek
gy JOT, yang mempunyai karakteristik warnn
heras putih Kusam, #tingkat kehersthan cocian
beras aeak bening, aroma beras wangi, tekstur
beras terusa kesat, dengan perseniase heras patah
sedikit (11-20 %0), rasa nasi agak mamis, lingkat
kepulenan sangat pulen, aroma nasi wongi, dan
ketahanan nasi lebih awet {fidak comat hasi).

schazian hesar anenphonsums) beras

KESIMPULAN DAN SARAN

Perifaku kensumen dalam mengkonsumsi
heras organik antara lain ;Pengambil keputusan
dalam mengkonsumsl beras organik sebagian
besar (92.5%) ditentukan oleh
informasl utama mengenai berus organik adalah
media elelktronik vang sebagian besar (32,2%)
berasal dari intemnetKonsumen memilih alasan
kesehatan (B0%) sebagai slasan wtama dalam
pengambilan  keputusan untek mengkonsnmsi
heras organik Konsumen beras organtl {37,3%;)
memilth agen atau dismributor sebagai tempat
nfama pembelian beras organik Alasan utama
pemiithan tempat pembelian beras organik (35%)
adalah dikarenakan pelayanan  vang  baik.
Intensitas konsumen dalam mengkonsumsi beras
organik scbﬁginn besar (67.5%) adalah secara
teruz menerus.Konsumsi rumah tangga  beras
organik per bulan {30%) adalah schanvak 10-20
kg, Faktor-faktor konsumsi beras organtk
dipengarnhi secara positif oleh jumlah anggota
kelvarga, harga beras non organik, harga jagung

istri.Sumber

dan scemme neatil oloh hares herss orgasil,
Konswmen heras organik pada tingkat rumsh
tznapa di Kabupaen Sleman schapian besar
(22,3%5) mengkousumsi beras organik varictis
pandan wangi dengan merk dagang JOL yang
mentpnyai karakteristik  warma
kusam, tingkat kebersithan cucian beras agak
beniny, wroma beras wangi, tekatur heras terasa
kesat, dengan persentzse beras patah sedikit £17-
A %), rasa nasioagak manis, tingkat kepulenan
sangat pulen, aroma nasi wangl, Jdun ketzharan
masi lebih awet (tidak cepat basi.

Tarkait dengan hasil varg dicapai dalam
nengtitian ini, maka sebaikaya dipikikan untub
implementasi, 1. Bdikasi mengenai beras organik

berns

mritih

disarankan untuk lehik ditingkalban lagt ook
produsen dan konsumen terutama bagt kalang:n
ibu (istriy vang berperan menpull  pengambil
keputusan dalam bhahan pangan vang dikonsimsi.
2. Informasi mengenai beras organik disarankan
lebih ditingkatkan, terutmma melalui  inlernet

schagal salsh saly media vang paling efektit

dalamt menyvebarluaskan informasi serta melahst
media cetak, penyulubzo, dan media elsktronik
lainnya, 3, Swalavan, distributor beras organik,
maupun tempat lain yang menjual beras organik
disarankan untuk selalu menyediakan beras
organik karens konsumen masih merasa keselilan
dalamn memperoleh beras organik.
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